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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kampanye

Menurut Rogers dan Storey dalam Venus (2004:9), kampanye merupakan
aktivitas penyampaian pesan secara terstruktur yang dilakukan secara terus-
menerus dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk menghasilkan efek

tertentu di lingkungan masyarakat.

2.1.1 Kampanye Sosial

Kampanye sosial merupakan kegiatan penyampaian pesan oleh
seseorang atau kelompok melalui serangkaian kegiatan yang berisi tentang
suatu 1su/masalah sosial dengan tujuan untuk merubah perilaku
masyarakatnya menjadi lebih baik (Indonesiastudents.com, 2017). Menurut
Larson (1992) dalam Venus (2004), menyebutkan bahwa kampanye sosial
tidak mempromosikan produk atau kandidat, melainkan meminta target
sasaran untuk mengubah perilaku. Kampanye sosial memiliki karakteristik
sebagai kampanye yang bersifat non-komersial atau tidak mencari
keuntungan melalui masyarakat, sehingga lebih berfokus pada pelayanan
masyarakat. Karakteristik lainnya dari kampanye sosial adalah tidak
mengandung unsur keagamaan, tidak terkait politik, berwawasan nasional
dan memiliki dampak perubahan. Sebagai serangkaian kegiatan non-
komersial, kampanye sosial juga memiliki tujuan.

Kampanye sosial memiliki tujuan, yakni menyadarkan masyarakat
mengenai isu atau masalah sosial yang sedang terjadi agar lebih waspada
dengan mengubah perilaku. Charles U. Larson dalam Ruslan (2008:25-26)
menyebutkan bahwa kampanye terbagi menjadi tiga jenis, yakni product-
oriented, candidate oriented dan ideologically-oriented, dari ketiga jenis
tersebut, kampanye sosial termasuk kedalam jenis kampanye ideologically-
oriented atau biasa disebut social change campaigns yang memiliki tujuan

untuk mengubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik. Dalam kampanye
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sosial juga harus mengandung empat hal yang menjadi isi dari kampanye
tersebut, yakni kampanye yang menghasilkan dampak tertentu, target sasaran
dengan jumlah yang besar, berjalan dalam jangka waktu tertentu, dan
tindakan komunikasi yang saling berkaitan satu sama lain (Venus, 2004).
2.1.2 Strategi Komunikasi AISAS

AISAS adalah singkatan dari1 Attention, Interest, Search, Action dan
Share yang merupakan perkembangan dari strategi komunikasi AIDMA
(Attention, Interest, Memory dan Action) dan strategi sebelumnya juga, yakni
AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Strategi komunikasi AIDMA dan
AIDA dinilai sudah tidak cocok untuk digunakan di era teknologi digital saat
ini. Dentsu sebagai pengembang dari model AISAS mengatakan bahwa
konsumen/target sasaran saat in1 memiliki dua sikap unik dalam memutuskan
pembelian, yakni searching dan sharing information (Sugiyama & Andree,
2011:78). Sehingga hal tersebut membuat dua model pemasaran/komunikasi

sebelumnya dikembangkan menjadi AISAS.

AISAS merupakan model pendekatan secara efektif yang dirancang
untuk melihat perubahan sikap atau perilaku dari target sasaran terkait kondisi
perkembangan teknologi internet (Sugiyvama & Andree, 2011:51). Banyak
dari konsumen/target sasaran yang merubah perilaku mereka dalam
memutuskan pembelian barang dengan mencari informasi secara online.
Perilaku tersebut diperkuat oleh pendapat dari Tracy dan Solomon (2014: 70)
yang menyebutkan bahwa perilaku pencarian informasi online oleh pengguna
internet terkait barang yang ingin dibeli mencapai 78% dan memberikan
komentar atau prodict review mencapai 32%. Perkembangan teknlogi dan
kehadiran internet mengubah perilaku target sasaran/konsumen dalam
mengelola informasi yang di lihat.

Pengelolaan informasi tersebut, yakni seperti rajin mencari informasi,
membagikan informasi vang didapat kepada orang-orang dan lebih menelaah
informasi yang diterima. Model komunikasi AISAS terbagi kedalam lima

tahapan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

i
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1) Atrttention
Tahap pertama dari model komunikasi/pemasaran AISAS
adalah Artention. Tahap Attention merupakan tahap awal saat
target sasaran melihat iklan atau pesan pertama kali. Pada
tahap ini target sasaran dapat memunculkan ketertarikan
terhadap produk atau jasa yang ditampilkan. Sehingga
pastikan saat merancang sebuah iklan memiliki tampilan
pembukaan yang unik dan menarik.

2) Interest
Tahap kedua adalah Inferest. Pada tahap ini target sasaran
akan memunculkan ketertarikan terhadap produk atau jasa
yang dilihatnya, namun ditahap ini juga menjadi penentuan
target sasaran untuk mencari tahu informasi lebih lebih lanjut
terkait iklan dari produk/jasa atau tidak berniat mencari tahu
sama sekali. Sehingga dalam membuat iklan layanan atau
produk harus memiliki desain yang eye-catching dan menarik
agar target sasaran tertarik.

3) Search
Tahap ketiga dari model AISAS adalah Search. Setelah target
sasaran merasa tertarik dan ingin mengetahui lebih lanjut
tentang informasi produk/jasa yang ditawarkan, mereka akan
mencari tahu dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan
internet seperti mesin pencarian (search engine) Google.
Sehingga konsumen lebih cepat dan mudah mendapakan
informasi tambahan terkait detail barang, ulasan produk, harga
barang dan lainnya yang berkaitan dengan produk/jasa.

4) Action
Tahap keempat dari model AISAS adalah Action. Setelah
target sasaran mencari tahu secara detail tentang produk/jasa
yang dilihatnya, selanjutnya mereka mengambil keputusan

untuk membeli produk atau menggunakan jasa tersebut.
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5) Share
Tahap kelima atau terakhir dari model komunikasi AISAS
adalah  “Share”.  Setelah target sasaran/konsumen
menggunakan jasa atau barang yang telah dibelinya,
selanjutnya mereka akan menceritakan pengalamannya
kepada orang lain dan memberikan penilaian baik ataupun
buruk dari barang/jasa yang telah digunakan. Sehingga hal
tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi calon

pembeli/pengguna dari produk atau layanan tersebut.
2.2  Desain Grafis
Menurut Landa (2014) dalam buku Graphics Design Solutions 5" Edition.

menyebutkan bahwa desain grafis merupakan suatu cara penyampaian informasi
dan komunikasi kepada target sasaran melalui visual yang terbentuk dari
sekumpulan ide kreatif dengan melibatkan kumpulan elemen visual yang tertata.
Desain grafis memiliki fungsi untuk memecahkan masalah komunikasi yang
berkaitan dengan pemberian informasi, perubahan perilaku target sasaran dan
pembentukan identitas suatu brand, melalui berbagai jenis klien yang berbeda (hlm
1-2).
2.2.1 Elemen Desain
Landa (2014), mengatakan bahwa desain memiliki lima elemen utama
vang menjadi komponen penting dalam sebuah desain. Lima elemen tersebut
terdiri dari garis, bentuk, figure and ground, warna dan tekstur.
2.2.1.1 Garis
Garis merupakan gabungan dari beberapa titik yang saling
terhubung hingga membentuk garis. Garis menjadi salah satu elemen
penting dalam menciptakan komunikasi dan komposisi bagi elemen
visual sebuah desain. Garis memiliki berbagai jenis seperti melengkung,

lurus, tebal, tipis dan membentuk sebuah sudut (hlm. 19).
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Gambar 2.1 Contoh Garis
Sumber: Landa (2014)

2.2.1.2 Bentuk

Bentuk merupakan gabungan dari unsur garis-garis yang saling
berdekatan dengan memiliki diameter, ftinggi dan lebar hingga
membentuk wujud 2 dimensi seperti segitiga, segiempat dan lingkaran
yang masing-masing memiliki bentuk lain dengan berisikan volume atau

3 dimensi seperti kubus, bola dan piramida (hlm.20)

-

-

Gambar 2.2 Contoh Bentuk
Sumber: Landa (2014)
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2.2.1.3 Warna

Menurut Landa (2014), warna merupakan pantulan cahaya
yang berasal dari benda atau objek sekitar yang terserap dan terefleksi.
Sehingga cahaya yang terefleksi oleh benda/objek tersebut disebut
sebagai warna. Warna dapat memberikan kesan atau reaksi ketika
diserap oleh mata. Secara teori, warna terbagi menjadi tiga bagian
yang biasa disebut HSV, yakni hue, saturation dan value. Istilah /e
diartikan sebagai penggambaran dari nama-nama warna agar lebih
mudah diidentifikasi dari warna yang lainnya seperti merah, biru,
hijau, kuning dan lainnya. Sedangkan value merupakan unsur yang
mempengaruhi gelap atau terangnya sebuah warna melalui cahaya,
seperti biru muda dan hijau tua. Selanjutnya adalah saturation yang
dimaknai sebagai tinggi atau rendahnya kepekatan sebuah warna yang
mempengaruhi intensitasnya, seperti kuning terang dan kuning
kusam, hijau terang dan hijau kusam (hlm. 23)

Gambar 2.3 Warna Aditif
Sumber: Landa (2014)

Warna terbagi menjadi dua tipe, yakni, aditif dan subtraktif.
Warna aditif biasa disebut warna spektrum atau memiliki jangkauan
luas dan tidak terbatas yang bersumber dari cahaya dengan
menghasilkan warna primer, seperti merah, hijau, biru (red green,
blue). Sedangkan warna sekunder dihasilakan dari penggabungan dua
warna primer seperti cyan, inagenta dan kuning (hlm. 23-24). Setelah

itu terdapat warna subtraktif.
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Gambar 2.4 Warna Subtraktif
Sumber: Landa (2014)

Warna subtraktif adalah warna yang bersumber dari bahan
yang disebut pigmen atau pewarna cairan seperti tinta. Warna
subtraktif menghasilkan warna primer seperti merah, biru dan kuning,
sedangkan warna sekundernya menghasilkan warna hijau, violet dan

oranye (hlm. 24)
2.2.1.4 Tekstur

Gambar 2.5 Teksur Taktil
Sumber: Landa (2014)

Menurut Landa (2014), tekstur merupakan suatu permukaan
yang dapat dirasakan kualitasnya secara taktil (fisik) dan visual
(penglihatan). Tekstur taktil merupakan tekstur yang dapat dirasakan
secara fisik serta memiliki persamaan sifat permukaan saat dilihat

maupun disentuh.

12

Perancangan Kampanye Sosial..., Hafiz Alfach Rezi, Universitas Multimedia Nusantara



Rough Texture Pitted Texture Smooth Texture

Gambar 2.6 Teksur Visual
Sumber: Landa (2014)

Sedangkan tekstur visual merupakan tekstur yang tercipta dari
tangan manusia dengan cara difoto atau dilukis sehingga mengandung
ilusi yang biasa diimplementasikan menjadi sebuah patrern. Tekstur
visual memiliki perbedaan sifat saat dilihat dan disentuh (hlm. 28).

2.2.2 Prinsip Desain

Landa (2014), menyebutkan bahwa desain memiliki prinsip-prinsip
yang perlu diterapkan dalam menyusun sebuah komposisi desain agar

menghasilkan karya yang efektif dan menarik bagi audience.
2.2.2.1 Keseimbangan (Balance)

Keseimbangan atau balance merupakan penataan elemen
desain untuk membangun komposisi visual yang harmonis dan
komunikatif kepada target sasaran. Keseimbangan terbagi menjadi
tiga jenis, yakni simetris, asimetris dam radial. Keseimbangan simetris
merupakan komposisi yang bersifat formal dengan memiliki kedua
belah bagian yang sama besarnya. Sedangkan asimetris adalah
penampilan visual yang seimbang tanpa harus memiliki bagian sama
besar. Selanjutnya merupakan penataan objek yang berbeda diletakan

secara simetris (hlm. 31-33)
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2.2.2.2 Hirarki Visual

I:r..u; Mration:
Where Does It Come From?

Gambar 2.7 Hirarki Visual
Sumber: Landa (2014)

Menurut Landa (2014), hirarki visual merupakan prinsip
desain yang menjadi pemandu audience dalam melihat informasi
visual yang disampaikan dengan melalui penekanan atau emphasis.
Penekanan atau emphasis merupakan titik fokus yang ditentukan
berdasarkan kepentingan elemen desain untuk menjadi pusat
perhatian pertama dar1 mata audience ketika petrama kali melihat

karya desain. (hlm.33)
2.2.2.3 Irama (Rhythm)

Menurut Landa (2014), Irama merupakan visualisasi yang
menampilkan pengulangan secara teratur yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti tekstur, warna, bentuk dam lainnya. (hlm. 35)
2.2.2.4 Kesatuan (Unity)

Kesatuan atau unity dalam prinsip desain merupakan
kesetimbangan yang terbentuk karena adanya komposisi visual dari
elemen desain yang saling terhubung satu sama lain hingga

menciptakan keharmonisan (Landa, 2014, him. 36).
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2.2.3 Tipografi

Tipografi merupakan ilmu dalam desain grafis yang digunakan untuk
memilih, menyusun dan mengkombinasikan bermacam jenis huruf yang
membentuk suatu kata dan kalimat agar audience merasa nyaman saat
membaca. Pada umumnya tipografi tersusun oleh banyak jenis npeface yang
dikombinasikan menjadi satu. Menurut Landa (2014), typeface adalah
sekumpulan karakter huruf dan angka yang memiliki karakteristik serta

keunikan visual (hlm. 44).

2.2.3.1 Pengelompokan Typeface

BRAKIUNR  HUMANIST  OLD STYLE
jrakitur humanist old style

TRANSITIONAL MODERN SLAB SERIF
transitional modern slab serif

SANS SERIF .07 #7727  DISPLAY
sans serif 4 DRCDRATIYS
Robin Landa (2014) mengelompokan #peface kedalam 8
pengelompokan sebagai berikut:
1). Old Style
Jenis typeface Old Style memiliki serif diujung kaki yang biasa disebut
counterstroke. Jenis fypeface ini pertama kali muncul antara abad ke-

14 sampai abad ke-17 tepatnya pada masa Renaisans Italia.
2). Sans Serif

Dypeface Sans Serif merupakan jenis typeface yang tidak memiliki
garis diujung anatomi kaki fonz. Jenis typeface yang pertaama kali
muncul pada abad ke-19 ini memiliki karakteristik yang tegas, santai

dan solid.
3). Blackletter

Tyvpeface Blackletter muncul antara abad ke-13 sampai ke-15 yang

sangat populer di Jerman dan Irlandia. Typrface ini biasa disebut
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Gothic serta memiliki karakteristik garis tebal dan memiliki kurva
diujung kaki.
4). Transitional
Jenis typeface yang muncul pada abad ke-18 yang merupakan
perkembangan fypeface Old Style menjadi sedikit modern dengan
karakteristik anatomi tebal dan tipis.
5). Modern
Jenis fypeface yang muncul pada abad ke-17 dengan karakteristik
anatomi yang tebal dan tipis serta kaki diujung garis atau serif diujung
anatomi kaki fypeface.
6). Egyptian/Siab Serif
Jenis typeface ini memiliki karakteristik ujung kaki berbentuk persegi
panjang dengan anatomi huruf yang tebal. Typeface ini muncul pada
abad ke -19.
7). Script
Jenis #ypeface yang berkarakteristik natural dan elegan karena
menyerupai bentuk tulisan tangan. Jenis fypeface ini biasa disebut
handhwritting
8). Decorative
Jenis huruf yang berkarakteristik tidak kaku dan tidak mengandung
kaidah tradisional. 7ypeface ini digunakan desainer dalam membuat
karya poster pada abad ke-19.
224 Grid

Menurut Landa (2014), grid adalah kerangka untuk mengatur tata

letak suatu elemen visual seperti teks, gambar dan foto menggunakan garis

vertikal dan horizontal (hlm. 174).
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2.3 Fotografi

Fotografi merupakan kegiatan pengambilan gambar untuk mengabadikan

suatu momen pada waktu tertentu sekaligus dapat menjadi sarana komunikasi atau

penyampaian pesan. Menurut Tom Ang (2008) dalam buku Fundamentals of

Photography, mengatakan bahwa fotografi merupakan alur/proses mengabadikan

bayangan kedalam sebuah alat perekam (kamera) yang juga menjadi perantara

cahaya. Fotografi dapat menjadi sebuah karya seni yang menyampaikan sebuah

pesan tertentu (hlm. 52)

2.3.1 Komposisi Fotografi

Komposisi dalam fotografi merupakan suatu cara menempatkan dan

memfokuskan objek di dalam frame kamera agar menghasilkan sebuah foto

yvang menarik untuk dinikmati dan audience mehami makna foto.

Komposisi fotografi memiliki bermacam jenis yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1)

2

3)

4)

Simetris

Komposisi yang menempatkan objek foto berada di tengah antara
sisi kiri dan sisi kanan dengan penataan rata atau bobot yang sama
besar. Pada komposisi simetris foto yang dihasilkan menimbulkan
keseimbangan.

Framing

Komposisi foto yang menempatkan objek utama didalam sebuah
bingkai (frame) menggunakan subjek atau objek lainnya.
Perspektif

Komposisi fotografi yang memanfaatkan jarak dari sebuah objek
baik jauh maupun dekat hingga menghasilkan foto vyang
berdimensi serta mengarahkan mata kepada point of interest (POI)
Fill the Frame

Teknik komposisi fotografi yang menempatkan suatu objek foto
secara menyeluruh atau memenuhi ruang dari frame foto hingga

tidak ada cela atau ruang sedikit pun.
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5) Motion Blur
Teknik komposisi fotografi yang menjadikan latar belakang objek
uama tampak b/ur atau semu akibat adanya pergerakan cepat.
6) Rule of Third
Komposisi foto yang menempatkan objek pada sepertiga bagian
Jframe yang menghasilkan foto dengan sebagian white space
7) Golden Shape
Teknik dalam fotografi yang menempatkan objek di salah satu sisi
frame yang dibagi oleh ruang/bidang untuk menghasilkan foto
yang harmonis.
2.4 Sanitasi
Sanitasi menurut World Health Organization (WHQO) adalah suatu usaha yang
mengawasl beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh kepada manusia
terutama terhadap hal-hal yang mempengaruhi efek, seperti merusak perkembangan
fisik, kesehatan, dan kelangsungan hidup (Huda, 2016). Sanitasi merupakan usaha
melindungi diri dari kuman melalui pemeliharaan kebersihan diri dan lingkungan,
seperti rajin mencuci tangan dengan air bersih, menjaga kebersihan jamban dan
membuang sampah pada tempatnya (Depkes RI, 2004). Pengetahuan serta
penerapan sanitasi dikehidupan sehari-hari sangat membantu manusia untuk
melindungi kesehatannya dari virus dan kuman (Jenie, 2001:2).
2.5 Diare
Diare merupakan kondisi buang air besar yang dialami seseorang lebih dari
tiga kali dalam sehari dengan konsistensi feses yang lembek atau cair (World Health
Organization, 2018). Seseorang yang terkena penyakit diare biasnya berlangsung
selama 14 hari atau kurang dari itu, namun apabila diare yang diderita cukup kronis
dapat berlanjut hingga lebih dari 14 hari yang dapat berdampak fatal apabila tidak
ditangani dengan cepat. Penyebab terjadinya diare dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti mengkonsumsi makanan yang telah terkontaminasi kuman, perilaku
kebersihan yang buruk seperti tidak mencuci tangan menggunakan sabun serta air

yang bersih, dan yang terakhit adalah faktor kondisi lingkungan yang tidak
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memiliki sanitasi yang baik. Penyakit diare memiliki gejala yang dapat dirasakan

oleh penderitanya.

Gejala yang diderita oleh seseorang yang terjangkit diare adalah rasa mulas
diperut, konsistensi feses kotoran yang cair bahkan berdarah, buang air besar lebih
dari tiga kali dalam satu hari, merasakan lemas pada tubuh dan pusing pada kepala.
Kondisi tubuh seseorang yang terkena diare akan tidak berfungsi secara nomal, hal
ini dikarenakan dehidrasi yang dideritanya sehingga membuat cairan tubuh
penderita keluar lebith banyak daripada yang dikonsumsi. Sehingga untuk
mengatasi atau menyembuhkan gejala diare dapat dilakukan dengan mengkonsumsi
caira elektorit untuk mengembalikan cairan tubuh yang hilang. Penderita juga
disarankan untuk pergi ke rumah sakit atau puskesmas untuk melakukan
pemeriksaan dengan dokter agar diberi obat antibiotik Penyakit diare dapat dicegah
dengan mengkonsumsi makanan yang higenis dan sehat, selalu mencuci tangan
menggunakan sabun serta air yang bersih, selalu menjaga kebersihan rumah

khususnya kamar mandi dan lingkungan sekitar.
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